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                                                     Poltekkes Kemenkes Palembang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Penyakit gigi dan mulut bersifat progresif serta akumulatif bisa 

menyerang seluruh golongan umur, penyakit gigi dan mulut yang terbanyak 

bisa di alami Masyarakat di Indonesia artinya karies gigi serta penyakit 

periodontal menggunakan pengolesan flour tidak banyak berpengaruh 

terhadap insidensi pada karies pit dan fissure hal tersebut maka 

dilakukanlah suatu cara preventif yang di tunjukan spesifik untuk mencegah 

karies pada daerah melalui teknik fissure sealant.(Hans Lesmana dkk 2021)  

Menurut data dari riset Kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2018 

menyatakan bahwa prevalensi persoalan kesehatan gigi serta mulut di 

Indonesia mencapai 57,6%, menggunakan indeks DMF-T Nasional sebesar 

7,1%. Sebanyak 93% anak usia 5-6 tahun mempunyai duduk perkara karies 

gigi di Indonesia, yang berarti hanya 7% dari anak-anak usia tersebut yang 

bebas dari karies gigi. Prevalensi duduk perkara kesehatan gigi dan mulut 

anak usia 3-4 tahun serta anak usia 5-9 tahun di kota Palembang sebesar 

35,42% dan 53,96%. Adapun untuk kebiasaan menyikat gigi, hanya sebesar 

1,38% anak usia 3-4 tahun dan 1,02% anak usia 5-9 tahun yang menyikat 

gigi pada waktu yang benar. Hal ini meberikan bahwa, di usia ini anak 

masih 
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mempunyai kebiasaan yang rendah dalam menjaga kebersihan gigi dan 

mulutnya. (Mansur, 2019).  

Pada Indonesia belum terdapat tentang jumlah anak yang mendapatkan  

fissure sealant. Negara maju seperti Australia sudah melakukan fissure     

sealant terhadap 35 % anak sekolah serta Thailand telah melakukan fissure 

sealant terhadap 35.2 % anak sekolah (Tianvivat, et al., 2015).  

   Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar  (2018) menyatakan 

bahwa di prevalensi permasalahan gigi dan mulut di Provinsi Sumatera 

Selatan 52,4%. Kesehatan gigi dan mulut dapat dipengaruhi oleh 

pendidikan orang tua, penghasilan orang tua, pekerjaan orang tua dan pola 

makan anak. Sebanyak 45,1% penduduknya mempunyai masalah gigi 

berlubang, gigi di tambal 3,04%, gigi goyang 7,48%. Nomor insiden karies 

gigi di kota Palembang menempati peringkat ke tujuh perkara karies 

terbanyak berasal 17 kabupaten/kota yang terdapat pada propinsi Sumatera 

Selatan yaitu sebanyak 47.17%. Ketua Persatuan Dokter Gigi Indonesia 

(PDGI) Propinsi Sumsel mengatakan, index DMF-T Palembang yaitu 5.3, 

lebih tinggi dibandingkan nasional yang mencapai 4.6, adalah kerusakan 

gigi penduduk pada Kota Palembang 530 gigi per 100 orang  (Rikesdas 

Sumatera Selatan,2020). 

Penelitian ini menyatakan bahwa teknik video edukasi dapat digunakan 

secara efektif dan efesien , dengan video edukasi ini bisa juga untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran bagi siswa .( Hariadi ahmad dkk,2019)  
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Menurut ( Miftahul khairani dkk,2019) dari penelitian yang di lakukan 

bahwa dengan media video edukasi atau media video pembeljaran maka , 

bisa mengefektifitaskan waktu, ruang, serta pesan yang di sampaikan lebih 

efesien, sehingga peserta didik dapat di ajak mengkomunikasikan materi 

pembelajaran yang di sampaikan dengan secara cepat karena pesan yang 

disampaikan lebih menarik dalam pembelajaran dengan menggunakan 

video ,hal tersebut mendorong serta meningkatkan motivasi peserta didik 

sehingga menghasilkan peserta didik lebih ingat terhadap materi 

(Megawati,2017)  

Bedasarkan hasil survey yang di lakukan oleh peneliti pada bulan 

desember di SDN 116 Palembang, hasil survey bahwa di sekolah tersebut 

pernah di lakukan penelitian oleh alumni mahasiswa Poltekkes Kemenkes 

Palembang tentang peningkatan pengetahuan menyikat gigi, namun data 

status kesehatan gigi di SDN 116 Palembang tidak ada. Selain itu informasi 

yang peneliti proleh bahwa di sekolah  ini belum menjadi sekolah binaan 

puskesmas setempat. Maka uraian diatas membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Video Edukasi Fissure 

Sealant Untuk Meningkatkan Pengetahuan dalam Mencegah Karies  

Pada Anak SDN 116 Palembang”  
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B. Perumusan Masalah 

Belum diketahui Pengaruh  video edukasi fissure sealant untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam mencegah karies Pada Anak SDN 116 

Palembang.  

1. Berapa skor rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan 

edukasi menggunakan media video edukasi?  

2. Berapa skor rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan 

edukasi menggunakan media video animasi ?  

3. Apakah video edukasi fissure sealant berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan?  

C. Tujuan Penelitian   

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui pengaruh video edukasi fissure sealant untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam  mencegah karies pada anak SDN  

116 Palembang.  

2. Tujuan Khusus  

a. Diketahui skor rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah 

dilakukan edukasi menggunakan media video edukasi  

b. Diketahui skor rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah 

dilakukan edukasi menggunakan media video animasi   
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c. Diketahui pengaruh video edukasi fissure sealant untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam mencegah karies pada anak 

SDN 116 Palembang  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi akademik  

Sebagai bahan masukan untuk mahasiswa Poltekkes Kemenkes 

Palembang Prodi  Kesehatan gigi program Diploma Tiga dalam 

penelitian tentang pengaruh video edukasi fissure sealant untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam  mencegah terjadinya karies gigi 

pada anak-anak  

2. Manfaat bagi Peneliti  

Untuk meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam 

bidang kesehatan gigi dan mulut sekaligus menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti Pendidikan  

3. Manfaat bagi anak-anak SDN 116 Palembang   

Memberikan pengaruh video edukkasi fissure sealant untuk 

meningkatkan pengetahuan anak- anak dalam mencegah karies di SDN 

116 Palembang 
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